e

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka


Universitas Terbuka
Stamp


16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



72
16/42006.pdf

BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambarau Umum Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat

Pemberlakuan otonomi daerah berdasarkan Undang Undang
Nomor 22 tahun 1999 Tentang Pemerintahan Daerah bertujuan
memberikan xewenangan kepada daerah untuk mengatur dan mengurus
rumah tangganya sendirl. guna meningkatkan efisiensi dan efektifitas
penvelenggaraan  pemerintah  dalam rangka imendekatkan dan
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat serta percepatan
pelaksanaan pembangunan. Salah satu urusan pemerintahan yang
diberikan kewenangannya kepada Pemerintah Kabupaten/Kota adalah
bidang perhubungan.

Sebagai tindak lamjut pclaksanaan otonomi daerah sektor
perhubungan, Pemerintah Kabupaten Langkat berdasarkan Peraturan
Daerah Nomor 23 Tahun 2007 Tentang Pembentukan Organisasi
Perangkat Daerah Kabupaten Langkat telah membentuk Satuan Kerja
Perangkat Daerah Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat vang
mempunyai tugas dan fungsi melaksanakan sebagian tugas Pemerintah
Kabupaten Langkat di bidang perhubungan.

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinva. Dinas
Perhubungan Kabupaten Langkat berpedoman kepada Undang-Undang

sektor perhubungan dalam melaksanakan tugas teknis dan operasional
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serta Peraturan Daerah Kabupaten Langkat di sektor perhubungan dalam

menggali potensi Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Sebagai salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah Pemerintah
Kabupaten Langkat yanyg tugas dan fungsinya melaksanakan sebagian
tugas Pemeriniah Kabupaten Langkat di bidang perhubungan, Dinas
Perhubungan Kabupaten Langkat mempunyai misi ‘Terwujudnya
Perhubungan Yang Mampu Menggerakkan Perekonomian Rakyat”.
Untuk mewujudkan visinya, Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat
menetapkan misi sebagai berikut :

a. Mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik (Good
Governance).

b. Mewujudkan penyelenggaraan pelayanan transportasi perhubungan,
pos dan telekomumkasi yang mendukung perkembangan dan
pertumbuhan ekonomi dan sosial daerah.

c. Mewujudkan masyarakat yang tertib berlalu lintas.

Berdasarkan Peraturan Bupati Langkat Nomor 41 Tahun 2008
Tentang Rincian Tugas Dan Fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten
Langkat, susunan organisasi Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat
terdiri dari :

a. Kepala Dinas;

b. Sekretariat:

c. Bidang Rekayasa Lalu Lintas;

d. Bidang Angkutan Darat, Terminal. dan Perparkiran:

e. Bidang Perhubungan Laut dan Sungai:
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f. Bidang Sarana dan Prasarana;

g. Unit Pelaksana Teknis Dinas, dan;

h. Kelompok Jabatan Fungsional

serta dilengkapi dengan 2 Sub Bagian dan 12 Seksi.

Rincian tugas Kepala Dinas, Sekretariat, dan Kepala Bidang sebagai
berikut :

a. Kepala Dinas mempunyai tugas memimpin, mengkoordinasikan,
mengendalikan kegiatan dan  melaksanakan sebagian tugas
Pemerintah Kabupaten Langkat di Bidang Perhubungan, Pos dan
Telekomunikasi serta tugas pembantuan yang ditetapkan oleh Kepala
Daerak.

b. Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan pelayanan administrasi ,
pengelolaan urusan keuangan, kepegawaian. kerumah tanggaan,
periengkapan, hubungan masyaraka, surat menyurat dinas dan
keprotokolan.

c. Bidang Rekayasa [Lalu Lintas mempunyai tugas menyiapkan
pembinaan manajemen dan rekayasa lalu lintas, pengawasan dan
pengendalian lalu lintas. penyusunan program penanggulangan
kecelakaan lalu lintas dan melaksanakan bimbingan keselamatan lalu
lintas.

d. Bidang Angkutan Darat. Terminal. dan Perparkiran mempunyai
tugas melaksanakan pembinaan penyelenggaraan angkutan darat,

terminal dan perparkiran.
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e. Bidang Perhubungan Laut dan Sungai mempunyai tugas
melaksanakan pengendalian dan pengawasan kegiatan angkutan laut,
kepelabuhan dan penunjang keselamatan pelayaran.

f. Bidang Sarana dan Prasaraiia mempunyai tugas melaksanakan
perencanaan, pengadaan dan perawatan sarana dan prasarana
perhubungan, pengawasan persyaratan teknis dan laik jalan
kendaraan, pengelolaan pemindahan kendaraan di jalan, serta
pembinaan, pengendalian dan pengawasan kegiatan penyelenggaraan
dan pelayanan usaha jasa pos dan telekomunikasi.

Unit Pelaksana Teknis Dinas dan Kelompok Jabatan Fungsional
sampai dengan saat ini belum terbentuk di Dinas Perhubungan
Kabupaien Langkat. Desain struktur organisasi Dinas Perhubungan
Kabupaten [.angkat dapat dilihat dalam lampiran 1X.

Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat yang telah
memiliki kompetensi teknic dan diberikan kewenangan tertentu
berdasarkan peraturan perundang-undangan adalah :

a. Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Bidang LLAJ
Kompetensi yang diperoleh setelah mengikuti pendidikan dan
pelatihan Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS). Memiliki
kewenangan melakukan penyidikan tindak pidana Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan (LLAJ) sesuai ketentuan yang berlaku dalam
Undang-Undang tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Jumlah
pegawai vang telah memiliki kompetensi PPNS Bidang LLAJ 8

orang atau 10.81% dari jumlah pegawai 74 orang.
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b. Penguji Kendaraan Bermotor
Kompetensi yang diperoleh setelah mengikuti pendidikan dan
pelatihan Pengujian Kendaraan Bermotor. Memiliki kewenangan
melakukan pengujian kendaraan bermotor dan menandatangani
tanda bukti lulus uji berkala kendaraan bermotor. Jumlah pegawai
yang telah memiliki kompetensi Penguji Kendaraan Bermotor 4

orang atau 4,51% dari jumlah pegawai 74 orang.

2. Karakteristik Responden

Jumlah sampel pada penelitian ini sebagaimana disebutkan pada
Bab I adalah 52 orang.

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin
laki-laki 48 orang dan berjenis kelamin perempuan 4 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin laki-laki iebih banyak
jumlahnya daripada perempuan.

Tabel 4.1 Usia Responden

No. | Jenis Kelamin Jumlah Persentase
(orang) (%)
1. < 30 Tahun 0 0
2. 30 — 39 Tahun 14 26,92
3. 40 - 50 Tahun 23 44,23
4. | > 50 Tahun 15 28,85
Jumlah 52 100

Sumber Data :Rekapitulasi Hasil Penelitian 2015 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut di atas diketahui bahwa tidak
terdapat responden berusia dibawah 30 tahun. usia 30 — 39 tahun terdapat
14 responden atau 26.92%. usia 40 — 50 tahun terdapat 23 responden

atau 44.23%. dan usia diatas 30 tahun sebanyak 15 responden atau

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



77
16/42006.pdf

28.85%. hal ini menunjukkan responden yang paling banyak jumlahnya
berusia 40 — 50 tahun.

Responden bila dilihat berdasarkan latar belakang pendidikan
formal memiliki karakteristik sebagaimana terlihat dalam Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Latar Belakang Pendidikan Formal

No. | Pendidikan Formal Jumlah | Persentase
(orang) (%)

1. | S-2 1 1,92

2. | S-1/D4 14 2692

3. | DIII/Akademi 2 | 3,85

4. | SLTA 35 67.31

4. | SLTP 1 1,96

Jumlah 52 100 |

Sumber Datia :Rekapitulasi Hasit Penelitian 20135 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut di atas diketahui bahwa pendidikan
tertinggi adalah S2 dengan jumlah 1 orang atau 1,92% dari responden.
S1/D4 sebanyak 14 orang atau 26.92%, DIll/Akademi sebanyak 2 orang
atau 3,85 %, SLTA sebanyak 35 orang atau 67,31%, dan SLTP sebanyak
2 orang atau 3,85%. Hal ini menunjukkan responden yang paling banyak
jumlahnya berlatar pendidikan formal Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA).

Karakteristik responden bila dilihat berdasarkan pendidikan dan
pelatihan di bidang transportasi vang pernah diikuti dapat dilihat pada
Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Jenis Pendidikan dan Pelatihan Di Bidang
Transportasi Yang Pernah Diikuti Responden

No Jenis Diklat Jumliah Persentase
(orang) (%)
I |Pembentukan 3 5,77
2 |Peningkatan Kompetensi ! 3 ) 5,77
| 3. |Diklat teknis lainnya I 52 : 100

Sumber Data :Rekapitulasi Hasil Penelitian 2015 (Data Diolah)
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Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut di atas diketahui bahwa 52 orang
atau 100% responden telah mengikuti pendidikan dan pelatihan teknis di
bidang transportasi, 3 orang atau 5,77% telah mengikuti pendidikan dan
pelatihan peningkatan kompetensi. dan 3 orang atau 5,77% telah
mengikuti pendidikan dan pelatihan pembentukan.

Karakteristik responden bila dilihat berdasarkan masa kerja di
bidang perhubungan pada saat dilakukan penelitian dapat dilihat pada
Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Masa Kerja Di Bidang Perhubungan

No. Masa Kerja Jumlah | Persentase
(orang) (%)
| <5 Tahun 1 1,92
2. 1610 Tahun 3 5,77
3, 11 - 15 Tahun 21 40,38
4. | 16 - 20 Tahun 18 34,62
5. | >20 Tahun 9 17,31
Jumlah t 52 100

1
Sumber Data :Rekapitulasi Hasil Penelitian 2015 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.4 tersebut di atas diketahui bahwa masa kerja
responden di bidang perhubungan di bawah 5 tahun sebanyak 1 orang
atau 1,92%. 6 — 10 tahun sebanyak 3 orang atau 5,77%, 11 — 15 tahun
sebanyak 21 orang atau 40.38%, 16 — 20 tahun sebanyak 18 orang atau
34,62%, di atas 20 tahun sebanyak 9 orang atau 17,31%. Hal im
menunjukkan lebih banvak responden yvang memiliki masa kerja di

bidang perhubungan selama 11 — 15 tahun.
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3. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
a. Variabel Diklat Transportasi (X;)

Sumber daya manusia di bidang perhubungan harus memiliki
kompetensi bidang transportasi sesuai dengan kebuiuhan kompetensi
yang dibutuhkan untuk jabatan atau pekerjaan di bidang perhubungan.
Pegawali atau aparatur perhubungan yang kompeten dan berkualitas
sangat dibutuhkan dalam penyelenggaraan transportasi agar tujuan,
visi, dan misi organisasi dapat terwujud atau tercapai sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. Aparatur kompeten dan berkualitas
dipetoleh dengan cara melakukan pengembangan terhadap sumber
daya aparatur yang ada di dalam organisasi. Pendidikan dan pelatihan
di bidang transportasi yang disingkat diklat transportasi sangat
dibutuhkan untuk memperoleh. memelihara. dan meningkatkan
kompetensi pegawai yang bekerja di bidang perhubungan. Diklat
transportasi berbasis kompetensi sangat bermanfaat bagi pegawai dan
organisasi vang tugas pokok dan fungsinya menyelenggarakan urusan
di bidang perhubungan. Manfaat bagi organisasi yaitu meningkatkan
kinerja pegawai sehingga berdampak positif terhadap pencapaian
tujuan organisasl.

Evaluasi merupakan hal yang sangat penting dan dibutuhkan
terhadap penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, karena hasil
evaluasi dapat menggambarkan perkembangan dan kemajuan yang

diperoleh peserta setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan.
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Evaluasi terhadap pegawai yang telah mengikuti diklat
transportasi mutlak diperlukan untuk mengukur tingkat kompetensi
sesuai dengan standar kompetensi yang telah ditentukan dan menjadi
tuyjuan penyelenggaraan diklat transportasi. Dalam penelitian ini,
penilaian hasil pelaksanaan diklat transportasi meliputi dimensi
pengetahuan. keahlian. keterampilan. pembentukan sikap perilaku dan
manfaatnya dalam melaksanakan pekerjaan di bidang transportasi
yang dituangkan dalam 10 indikator pertanyaan berikut :

1) Pengetahuan perundang-undangan. teknis dan operasional di
bidang perhubungan.

2) Pengetahuan tentang sistematika kerja di bidang perhubungan.

3) Keahlian di bidang teknis dan operasional perhubungan.

4) Keterampilan. vaitu kemampuan mengoperasikan, memelihara, dan
merawat peralatan kerja.

5) Hasrat untuk berprestasi dan menunjckkan hasil kerja sebaik-
baiknya

6) Disiplin kerja.

7) Sikap bekerjasama dalam tim dan jiwa korsa sesama aparatur
perhubungan.

8) Rasa percava diri menghadapi tekanan dan tantangan dalam
menghadapi beban tugas pekerjaan.

9) Kesesuaian dengan tugas dan fungsi Dinas Perhubungan.

10) Manfaat dalam melaksanakan tugas pekerjaan di Dinas

Perhubungan.
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Penilaian responden terhadap 10 indikator pertanyaan tentang
pelaksanaan diklat transportasi dikelompokkan menurut kategori
penilaian yang diukur dengan menggunakan statistik deskriptif
frekuensi. Frekuensi dan kategori jawaban responden dapat dilihat
pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Frekuensi Jawaban Pertanvaan Variabel
Diklat Transportasi (X;)

No | Indikator Penilaian Responden fSkor Persentase | Kategori

j STS] TS| R 1 § [ sS | Pencapaian

| SN A 0 B O N I A z )
1 IPengetahun P00 s 14215 1208 _8079«&_'“_1"135&14
2 Sistematika kerja 0 10 18030 4 ' 194 74.6 . Tinggi
3 .Kcahlian 0 .0 10,38, 4 202] 777 . Tingei
4 'Keterampilan ~~ ~ 0 ' 0 ° 6 . 41! SW‘ 2071 796 Tinggi |
S Hasratberprestasi 0 . 0 13 34 5 20| 769  Tinggi
6 Disiplinkerja . 0 ; [ 22 26 3 187 | 719 Tinggi
/7‘4 Rerjagsama 0 ' 0 18 31 . 3 193 | 742 Tinggl |
| 8 Rasaperca\a diri 0 0 11 [ 31 ;10 :207( 79.6 . Tinggi
| 9 Kesesuaian "ol 0 21281 3 moT 731 | Tinggi
0 Mantaa L0 10 1930 ‘L 3 192 73.8 | Tinggi
Total 10 | 1 [ 143[331 45 ;1980 76,2 i Tinggi

Sumber Data : Rekapltu1351 Hasil Penelitian 2015 (Data Diolah)

Hasil pengkategorian penilaian responden untuk masing-masing
indikator sebagai berikut :

1) Indikator pengetahuan. penilaian responden 80.4% termasuk
kategori tinggi, artinva menurut penilaian responden diklat
transportasi sangat berperan dalam meningkatkan pengetahuan
pengawai tentang perundang-undangan. teknis dan operasional di
bidang perhubungan. Pengetahuan sangat dibutuhkan agar pegawai
mampu menjelaskan, memperkirakan, dan mengendalikan segala
sesuatu vang berkaitan dengan pekerjaannya di bidang
perhubungan.

2) Pengetahuan tentang sistematika kerja di bidang perhubungan.

penilaian responden 74.6% termasuk kategori tinggi. artinva
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menurut  penilaian  responden  diklat transportasi  dapat
meningkatkan pengetahuan pegawai tentang sistematika kerja di
bidang perhubungan. Sistematika kerja di bidang perhubungan
merupakan rangkaian tata kerja dan prosedur kerja yang
membentuk satu kebulatan pola dalam rangka melaksanakan satu
pekerjaan. Tata kerja adalah cara-cara melaksanakan kerja yvang
seefisien mungkin mengenai sesuatu pekerjaan dengan
mempertimbangkan tujuan, fasilitas, tenaga kerja, waktu dan lain-
lain yang tersedia. Prosedur kerja adalah rangkaian tata kerja yang
saling berkaitan sechingga menunjukkan adanva suatu urutan tahap
demi tahap yang harus dikerjakan dalam rangka penyelesaian suatu
pekerjaan. Berdasarkan hasil penilaian responden tersebut dapat
disimpulkan bahwa pegawai yang telah mengikuti diklat
transportasi memiliki kemampuan bekerja sesuai dengan
sistematika kerja di bidang perhubungan.

Keahlian, penilaian responden 77,7% termasuk kategori tinggi.

(PN )
~—

artinya menurut penilaian responden diklat transportasi dapat
meningkatkan keahlian pegawai di bidang teknis dan operasional
perhubungan. Keahlian merupakan kemampuan seseorang untuk
melakukan sesuatu yang sifatnva spesifik, sehingga pegawai yang
telah mengikuti diklat transportasi dapat dikatakan memperoleh
keahlian di bidang transportasi.

4) Keterampilan. penilaian responden 79.6% termasuk kategori

tinggi. artinva menurut penilaian responden diklat transportasi
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sangat berperan dalam meningkatkan kemampuan pegawai
mengoperasikan, memelihara, dan merawat peralatan kerja.
Keterampilan yang dimiliki membuat seseorang mampu
menyelesaikan pekerjaan secara lebih efektif dan efisien, sehingga
dapat dikatakan pegawai yang telah mengikuti diklat transportasi
memiliki keterampilan melaksanakan pekeriaan di bidang
perhubungan.

Hasrat untuk berprestasi, penilaian responden 76,9% termasuk
kategori tinggi. artinya menurut penilaian responden diklat
transportasi dapat meningkatkan hasrat pegawai untuk berprestasi
dan menunjukkan hasil kerja sebaik-baiknya, dengan kata lain
pegawai yang telah mengikuti diklat transportasi selalu berusaha
menyelesaikan pekerjaannya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan
standar kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu vang ditetapkan
organisasi

Disiplin kerja, penilaian responden 71.9% termasuk kategori
tinggi, artinva menurut penilaian responden diklat transportasi
dapat meningkatkan disiplin kerja pegawai. Disiplin kerja
berkaitan dengan ketaatan pegawai pada peraturan dan ketentuan
yang berlaku dalam organisasi. Disiplin kerja pegawai vang baik
berdampak positif terhadap pencapaian tujuan organisasi. Pegawai
vang mengikuti diklat transportasi dididik dan dilatih
mendisiplinkan diri. sehingga setelah mengikuti diklat transportasi

pegawai memiliki sikap kesadaran dan kesediaan mematuhi
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peraturan dan ketentuan yang berlaku di intasi perhubungan
tempatnya bekerja.

7) Kerjasama, penilaian responden 74.2% termasuk kategori tinggi,
artinya menurut penilaian responden diklat transportasi dapat
meningkatkan sikap bekerjasama dalam tim dan jiwa korsa sesaina
aparatur perhubungan. Kemauan dan kemampuan bekerjasama
dalam tim kerja menjadi sebuah keharusan dalam mewujudkan
pencapaian tujuan tim dan organisasi. Kerja sama dalam tim kerja
menciptakan sinergisitas bagi individu-individu yang tergabung
dalam tim kerja. Komunikasi antar anggota tim akan berjalan baik
dengan dilandasi kesadaran tanggung jawab setiap anggota. Jiwa
korsa sangat dibutuhkan untuk mewujudkan koordinasi antar
sesama aparatur perhubungan. Koordinasi yang baik memberikan
kemudahan dan kelancaran dalam melaksanakan tugas lintas
kabupaten/kota dan provinsi di seluruh Indonesia. Dengan kata lain
interaksi sesama aparatur perhubungan selama mengikuti diklat
transportasi menciptakan motivasi dan kemampuan untuk
bekerjasama dalam tim kerja dan jiwa korsa sesama aparatur
perhubungan di Indonesia.

8) Rasa percaya diri, penilaian responden 79,6% termasuk kategori
tinggi, artinya menurut penilaian responden diklat transportasi
sangat berperan meningkatkan rasa percaya diri menghadapi
tekanan dan tantangan dalam menghadapi beban tugas pekerjaan.

Dengan kata lain kompetensi yang diperoleh setelah mengikuti
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diklat transportasi meningkatkan rasa percaya diri pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya.

9) Kesesuaian dengan tugas dan fungsi Dinas Perhubungan, penilaian
responden 73.1% termasuk kategori tinggi, artinya menurut
penilaian responden program dan materi diklat transportasi sangat
sesual dengan tugas dan fungsi organisasi. Dengan kata lain
kompetensi yang diperoleh setelah mengikuti diklat transportasi
sesuai dengan kebutuhan organisasi Dinas Perhubungan.

10) Manfaat dalam melaksanakan tugas pekerjaan di Dinas
Perhubungan. penilaian responden 73,8% termasuk kategori tinggi.
artinya menurut penilaian responden hasil mengikuti diklat
transportasi  bermanfaat meningkatkan kemampuan pegawai
melaksanakan tugas pekerjaan di Dinas Perhubungan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden
memberikan penilaian yang baik terhadap hasil pelaksanaan diklat
transportasi. Dengan kata lain pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten
Langkat yang telah mengikuti diklat transportasi merasakan manfaat
diklat transportasi sangat menunjang kompetensi teknis mereka dalam
melaksanakan pekerjaan di bidang perhubungan. Dengan demikian
pimpinan Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat perlu membuat
rencana dan program untuk mengirimkan pegawai mengikuti diklat
transportasi secara rutin dan berkesinambungan untuk memperoleh.

memelihara. dan meningkatkan kompetensi teknis pegawai.
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b. Variabel Supervisi (X;)

Pimpinan sebagai atasan langsung berkewajiban meningkatkan
kemampuan pegawai untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan
pekerjaan dalam mencapai tujuan organisasi. Keterbatasan organisasi
dalam mengikutsertakan pegawai mengikuti diklat transportasi dapat
diatasi dengan menerapkan praktik-praktik supervisi untuk
memelihara dan meningkatkan kompetensi teknis pegawai.
Keterbatasan tersebut diantaranya ketersediaan anggaran yang kurang
memadai serta keterbatasan waktu dan lokasi pelaksanaan diklat di
luar tempat kerja. Supervisi dalam bentuk pelatihan di tempat kerja
merupakan metode diklat on job training. Supervisi yang memadai
dari atasan langsung diharapkan mampu mengatasi keterbatasan
organisasi tersebut sehingga kebutuhan akan kompetensi teknis
pegawai dapat dpelihara dan ditingkatkan.

Evaluasi terhadap pelaksanaan supervisi di Dinas Perhubungan
Kabupaten Langkat perlu dilaksanakan sebagai bahan pertimbangan
untuk meningkatkan kualitas supervisi sehingga berdampak positif
terhadap kompetensi teknis pegawai yang bekerja di bidang
perhubungan. Dimensi yang diukur dalam penilaian pelaksanaan
supervisi dalam penelitian ini meliputi aspek pengawasan dan
penilaian, pengarahan, pembimbingan dan  pendampingan.
pembelajaran, pelatihan di tempat kerja. dan peningkatan pengetahuan
(transfer knowledge) yang dituangkan dalam 10 butir pertanyaan

berikut :
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1) Pengawasan dan penilaian oleh atasan langsung.

2) Pengamatan dan penilaian

3) Pengarahan

4) Bimbingan dan solusi pemecahan masalah

5) Pendampingan

6) Pembeiajaran

7) Menggali potensi diri

8) Melatih keterampilan berkaitang dengan peralatan kerja

9) Melatih kemampuan melaksanakan tugas

10) Meningkatkan pengetahuan pegawai melalui transfer knowledge
Penilaian responden terhadap 10 indikator pertanyaan tentang

pelaksanaan supervisi dikelompokkan menurut Kategori penilaian

vang diukur dengan menggunakan statistik deskriptif frekuensi.

Frekuensi dan kategori jawaban responden dapat dilihat pada Tabel

4.6.

Tabel 4.6 Frekuensi Jawaban Pertanyaan
Variabel Supervisi (X;)

No | Indikator i Penilaian Responden Sker : Persentase Fl(xtegori

'SL[SK TS ' R | S [SS iPencapaianz

Cf 0 f f ff i i
1 [Pengawasan f 010! 3 "46} 3 208 | 80.0 | Tinggi |
2 !Penilaian 4 1 23 0 157 1 604 Cukup
3 {Pengarahan 2 15 16 19, 0 156 | 600 | Cukup
4 Bimbingan 0 20 13 19,0 155 596 = Cukup|
5 !Pendampingan 2 018 19 13,0 147 ] 365  Cukup
6 |Pembelajaran (1 19 1501710 1 152 1 585 i Cukup]
7 Menggali potensi 1 719 14 18 . 0 153 | 58.8 Cukup
8 Melatih keterampilan: 2 20 15 15 ' 0 147 | 565 . Cukup
9 Melathwgas 2 20 15§50 0 147 565 Cukup
0 Transfer knowledge 2 19 17 13 1 148 | 569  Cukup|
Total C16 1164 138 198 4 . 1570, 604  Cukup

Sumber Data :Rekapitulasi Hasil Penelitian 2015 (Data Diolah)

Hasil pengkategorian penilaian responden untuk masing-masing

indikator sebagai berikut :
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1) Pengawasan dan penilaian oleh atasan langsung, penilaian
responden 80,4% termasuk kategori tinggi, artinya menurut
penilaian responden pengawasan oleh atasan langsung sudah
berjalan baik dan kegiatan pengawasan mendorong pegawai untuk
menghindari penyimpangan terhadap rencana dan standar kerja
vang telah ditetapkan organisasi. Pengawasan merupakan salah
satu strategi dalam pengembangan sumber daya manusia, dengan
demikian pengawasan yang baik dapat membentuk perilaku
pegawai kerja pegawai sesuai standard an prosedur yang ditetapkan
organisasi,

2) Pengamatan dan penilaian, penilaian responden 60,4% termasuk
kategori cukup, artinva menurut penilaian responden atasan
langsung telah mengadakan kunjungan ke tempat tugas untuk
melakukan pengamatan dan penilaian terhadap ketersediaan /
kesesuvaian peralatan kerja, teknik dan metode pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan, meskipun kategort cukup juga
memberikan makna bahwa kunjungan tersebut dirasakan belum
dilaksanakan secara optimal. Dengan kata lain pimpinan harus
meningkatkan kuantitas dan kualitas pengamatan dan penilaian
terhadap ketersediaan/kesesuaian peralatan kerja, teknik dan
metode pegawai dalam melaksanakan pekerjaan  untuk
mengoptimalkan kemampuan dan prestasi kerja pegawai.

3) Pengarahan, penilaian responden 60,0% termasuk kategori cukup.

artinva menurut penilaian responden atasan langsung telah
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memberikan pengarahan petunjuk pelaksanaan / teknis pekerjaan,
dan sikap perilaku sebelum pegawai melaksanakan pekerjaan,
meskipun kategori cukup juga memberikan makna bahwa
pengarahan tersebut belum dilaksanakan secara optimal.
Pengarahan  dari  atasan  langsung  tentang  petunjuk
pelaksanaan/teknis pekerjaan, dan sikap perilaku sangat dibutuhkan
dalam pelaksanaan tugas di bidang perhubungan. Pengarahan yang
optimal dari segi kuantitas dan kualitas berdampak positif terhadap
kesiapan dan kemampuan pegawai melaksanakan pekerjaan.
Dengan demikian atasan langsung harus meningkatkan kuantitas
dan kualitas pengarahan terhadap egawai bawahan sebelum
melaksanakan pekerjaannya.

4) Bimbingan dan solusi pemecahan masalah. penilaian responden
59,6% termasuk Kkategori cukup, artinya menurut penilaian
responden atasan langsung memberi bimbingan dan solusi kepada
pegawai untuk mengatasi masalah pelaksanaan pekerjaan,
meskipun kategori cukup juga memberikan makna bahwa
pembimbingan dan pemberian solust dalam memecahkan masalah
pekerjaan belum dilaksanakan secara optimal. Dengan kata lain
atasan langsung harus mengoptimalkan pemberian bimbingan dan
solusi memecahkan masalah sehingga kemampuan pegawal
pegawai lebih meningkatkan dalam melaksanakan pekerjaan.

5) Pendampingan, penilaian responden 56.5% termasuk Kkategori

cukup. artinya menurut penilaian responden atasan langsung
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memberikan pendampingan terhadap pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya, meskipun kategori cukup juga memberikan makna
bahwa pendampingan oleh atasan langsung belum dilaksanakan
secara optimal. Pendampingan sangat dibutuhkan pegawai,
utamanya pegawail yang belum mempunyai kemampuan pribadi
atau kemandirian dalam melaksanakan pekerjaan. Dengan
demikian atasan iangsung harus mengoptimalkan pendampingan
terhadap pegawai dalam melaksanakan pekerjaan.

6) Pembelajaran, penilaian responden 58,5% termasuk kategori
cukup, artinya menurut penilaian responden atasan langsung
mengajari pegawai cara memperoleh dan mempelajari ilmu
pengetahuan dan teknologi di bidang transportasi dan bagaimana
menjadi pemecah masalah. Kategori cukup memberikan makna
agar atasan langsung lebih mengoptimalkan teknik pembelajaran.
Pembelajaran yang baik berdampak positif terhadap peningkatan
kemampuan pegawai sehingga menghasilkan kinerja yang optimal.

7) Menggali potensi diri, penilaian responden 58,8% termasuk
kategori cukup, artinya menurut penilaian responden atasan
langsung membantu pegawai menerapkan pengetahuan, keahlian,
keterampilan, dan perilaku tertentu hasil pelatihan di tempat kerja.
Kategori cukup memberi makna agar atasan langsung lebih optimal
menggali potensi diri pegawai untuk menerapkan kemampuannya

melaksanakan pekerjaan di bidang perhubungan.
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8) Melatih keterampilan berkaitan dengan peralatan kerja, penilaian
responden 56,5% termasuk kategori cukup, artinya menurut
penilaian responden atasan langsung melatih pegawai
mengoperasikan, memelihara, dan merawat peralatan Kerja,
meskipun kategori cukup juga memberi makna agar atasan
langsung lebih mengoptimalkan pelatihan keterampilan di tempat
kerja.

9) Melatih kemampuan melaksanakan tugas, penilaian responden
56,5% termasuk kategori cukup, artinya menurut penilaian
responden atasan langsung melatih pegawal dalam melaksanakan
tugas teknis dan operasional. Kategori cukup memberi makna agar
atasan langsung lebih lebih optimal melatih kemampuan pegawai
melaksanakan pekerjaannya.

10) Meningkatkan pengetahuan pegawai melalui transfer knowledge
penilaian responden 56,9% termasuk kategori cukup, artinya
menurut penilaian responden atasan iangsung memberikan
informasi kepada pegawai berkaitan dengan perkembangan
peraturan perundang-undangan, ilmu dan teknologi, dan
pengetahuan teknis di bidang transportasi. Kategori cukup
bermakna agar atasan langsung lebih optimal dalam meningkatkan
pengetahuan pegawai karena transfer knowledge dari atasan
langsung dibutuhkan untuk memelihara dan meningkatkan
kompetensi teknis pegawai berkaitan dengan pengetahuan di

bidang transportasi.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata
responden memberikan penilaian yang cukup terhadap praktik-praktik
supervisi yang diterapkan oleh atasan langsung. Kategori cukup
menmpunyai pengertian bahwa menurut penilaian pegawai, praktik-
praktik supcrvisi oleh atasan langsung telah dilaksanakan di Dinas
Perhubungan Kabupaten Langkat meskipun pelaksanaannya diniiai
belum optimal.

Supervisi yang berkualitas turut membantu pcgawai memelihara
dan meningkatkan kompetensi teknis yang berkaitan dengan tugas dan
Jjabatannya. Dengan kata lain pegawai sangat membutuhkan supervisi
dari atasan langsung untuk memelihara dan meningkatkan kompetensi
teknis di bidang transportasi, sehingga atasan langsung harus
mengoptimalkan praktik-praktik supervisi untuk membantu pegawai
memelihara dan meningkatkan kompetensi teknis di  bidang
transportasi. Salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan
penerapan praktik-praktik supervisi di Dinas Perhubungan Kabupaten
Langkat adalah adanya pemimpin yang memiliki kompetensi
manajerial dan teknis di bidang transportasi. Dengan kata lain
pemimpin sebagai atasan langsung yang tidak memiliki kompetensi
manajerial dan teknis tidak akan mampu menerapkan praktik-praktik

supervisi secara optimal kepada pegawai bawahannya.
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¢. Variabel Kompetensi Teknis (Y/)

Kompetensi dapat digambarkan sebagai kemampuan untuk
melaksanakan satu tugas atau peran, kemampuan mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan-keterampilan, sikap-sikap dan nilai-nilai
pribadi, dan kemampuan untuk membangun pengetahuan dan
keterampilan yang didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran
vang dilakukan. Dalam konteks Pegawai Negeri Sipil di bidang
perhubungan dapat dikatakan kompetensi merupakan kemampuan dan
karakteristik yang wajib dimiliki oleh seorang aparatur perhubungan
berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan
pada tugas jabatannva sehingga pegawai tersebut dapat melaksanakan
tugasnya di bidang perhubungan secara profesional, efektif, efisien,
dan berkualitas. Klasitikasi kompetensi menurut pendapat beberapa
ahli meliputi kompetensi teknis, manajerial dan sosio-kurtural.

Kompetensi di bidang transportasi merupakan Kklasifikasi
kompetensi teknis yang wajib dimiliki aparatur perhubungan
sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 351
Tahun 2012 tentang Sumber Daya Manusia di Bidang Transportasi.
Pencapalan tujuan organisasi Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat
sangat dipengaruhi oleh kompetensi teknis pegawai yang bekerja di
dalamnya. Kompetensi pegawai harus sejalan dengan visi dan misi
organisasi, karena aparatur vang kompeten dan berkualitas dapat

menghasilkan kinerja tinggi.
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Tingkat kompetensi teknis bidang transportasi harus dievaluasi
sebagai bahan masukan bagi pimpinan untuk mengambil keputusan
berkaitan dengan pemenuhan dan peningkatan kompetensi teknis
pegawai. Dimensi penilaian kompetensi teknis pegawai dalam
penelitian ini meliputi tingkat pengetahuan, keahlian, dan
keterampilan serta aspek prilaku, pengalaman kerja dan kemampuan
melayani yang dituangkan dalam 10 indikator pertanyaan berikut :

1) Pengetahuan

2) Kemampuan bekerja
3) Keahlian

4) Keterampilan

5) Hasrat berprestasi

6) Disiplin

7) Kerjasama

8) Ketahanan

9) Pengalaman bekerja
10) Kemampuan melayani

Penilaian responden terhadap 10 indikator pertanyaan tentang
kompetensi teknis pegawai dikelompokkan menurut kategori penilaian
vang diukur dengan menggunakan statistik deskriptif frekuensi.
Frekuensi dan kategori jawaban responden dapat dilihat pada Tabel

4.7.
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Tabel 4.7 Frekuensi Jawaban Pertanyaan Variabel
Kompetensi Teknis (Y;)

No Indikator i__ Peniisian Responden Skor | Persentase [Kategoril
STS; TS| R | § | 8§ Pencapaian
f i F | £ 1 f
1 !Pengetahuan 4 132 4 9 3 131 504 Cukup
2 'Kemampuanbekerja ©= 6 : 23 1 8 j 121 3 139 53.5 Cukup
3 |Keahlian I3 ]251 8 113]3 144 354 Cukup
4 Keterampilan P2 2276 11913 T 155 | 396 Cukup
5 Hasrat berprestasi 3 1 8 1273 172 ;662 | Tinggi
6_iDisiplin {319 710729 1 1712 | 662 Tinggi |
| 7 Kerjasama 2 8 8 304 " 18 | 700 | Tinggi
8 Ketahanan . L 8 5 34 4 ;18 | 723 | Tinggi
9 'Pengataman To T s 3T 2 P16 T 650 1 Tingsd
[0 Melavani 0 18 17 .13 4 159 | 612 Tinggi
Total [ 24 11611052001 30 | 1611 | 62,0 Tinggi |

Sumber Data :Rekapitulasi Hasil Penelitian 20135 (Data Diolah)

Hasil pengkategorian penilaian responden untuk masing-masing
indikator sebagai berikut :

1) Pengetahuan. penilaian responden 50.4% termasuk kategori cukup,
artinya menurut penilaian responden tingkat pengetahuan pegawai
belum tinggi tentang perundang-undangan, teknis dan operasional
terkait dengan pekerjaan di bidang perhubungan, dengan demikian
tingkat pengetahuan pegawai di bidang transportasi masih perlu
ditingkatkan.

2) Kemampuan bekerja, penilaian responden 53.5% termasuk
kategort cukup, artinya menurut penilaian responden tingkat
kemampuan pegawai bekerja belum sepenuhnya sesuai dengaﬁ
petunjuk pelaksanaan dan teknis di bidang perhubungan meskipun
belum memenuhi sehingga kemampuan bekerja pegawai masth

periu ditingkatkan.

(d
o

Keahlian. penilaian responden 33.4% termasuk kategori cukup.
artinya menurut penilaian responden tingkat kesesuaian bidang

keahlian pegawai dengan pekerjaan teknis dan operasional
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perhubungan belum memenuhi kriteria ideal. Kriteria ideal antara
adanya keseuaian anatara keahlian dengan tugas dan jabatan yang
diemban. Untuk mengatasi hal tersebut pimpinan perlu
menempatkan pegawai sesuai dengan bidang keahliannya atau
mengikutsertakan pegawai dalam diklat transportasi berbasis
xompetensi sesuai dengan kebutuhan tugas dan jabatan.

4) Keterampilan, penilaian responden 59,6% termasuk kategori
cukup, artinya menurut penilaian responden tingkat kemampuan
pegawal masih perlu ditingkatkan dalam mengoperasikan,
memelihara, dan merawat peralatan kerja.

5) Hasrat berprestasi. penilaian responden sebesar 66,2% termasuk
kategori tinggi, artinya menurut penilaian responden tingkat hasrat
untuk berprestasi pegawai dalam melaksanakan pekeriaan di
bidang perhubungan sudah tinggi.

6) Disiplin, penilaian responden 66.2% termasuk kategori tinggi,
artinya menurut penilaian responden tingkat disiplin pegawai
dalam melaksanakan pekerjaan di bidang perhubungan sudah
tinggi. Meskipun hasil penilaian responden sudah masuk kategori
tinggi, namun masih ditemukan adanva pegawai yang memiliki
disiplin kerja rendah sehingga pimpinan perlu melakukan langkah-
langkah vang tepat untuk menciptakan disiplin kerja yang merata

di antara semua pegawal.
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7) Kerjasama, penilaian responden 70,0% termasuk kategori tinggi,
artinya menurut penilaian responden tingkat kemampuan pegawai
bekerjasama dalam tim dan rekan sekantor sudah baik.

8) Ketahanan, penilaian responden 72.3% termasuk kategori tinggi,
artinya menurut penilaian responden tingkat kemampuan pegawai
dalam menghadapi tekanan dan tantangan menghadapi beban
pekerjaan sudah baik.

9) Pengalaman bekerja, penilaian responden 65,0% termasuk kategori
tinggi, artinya menurut penilaian responden tingkat pengalaman
kerja pegawai pada bidarg pekerjaan saat ini termasuk kategori
tinggi.

10) Kemampuan melayani, penilaian responden 61,2% termasuk
kategori tinggi. artinya menurut penilaian responden tingkat
kemampuan pegawai memberikan pelayanan dan informasi kepada
masyarakat pcngguna jasa transportasi sudah tinggi. Meskipun
sudah termasuk kategori tinggi namun masih ditemukan pegawai
yang memiliki kemampuan belum optimal dalam melayani dan
memberikan infor